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Abstrak

Artikel ini mengeksplorasi hubungan antara konsumsi media dan
identitas budaya di kalangan remaja Juwana, Kabupaten Pati, dengan
fokus pada pengaruh media terhadap pemahaman dan keterikatan
remaja terhadap budaya lokal. Penelitian ini didorong oleh tren
peningkatan penggunaan media sosial yang berpotensi mengubah cara
remaja memahami nilai —nilai budaya daerah. Konsumsi media yang
tidak terkontrol dapat memudarkan nilai—nilai lokal, sementara
pemanfaatan yang tepat dapat memperkuat identitas budaya.
Kebaruan penelitian terletak pada pendekatan kualitatif yang
memadukan wawancara mendalam dan observasi partisipatif untuk
menggali pengalaman remaja dalam menggunakan media. Data
diperoleh melalui wawancara terstruktur dengan remaja dan
pengamatan terhadap pola interaksi mereka dengan media. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa meskipun media sosial mendorong
kesadaran akan tradisi dan nilai budaya lokal, penggunaan bahasa
gaul yang dominan menciptakan kesenjangan generasi yang dapat
melemahkan keterikatan budaya. Penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya sinergi antara keluarga, sekolah, dan komunitas dalam
membangun literasi media yang bijak. Dengan literasi media yang
baik, konsumsi media dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk
memperkuat identitas budaya remaja tanpa mengabaikan nilai —nilai

Identity, Teenager, Juwana lokal. Oleh karena itu, peran edukasi dalam mengarahkan
pemanfaatan media menjadi sangat krusial demi pelestarian budaya

lokal di era digital.

This article explores the relationship between media consumption and
cultural identity among the youth of Juwana, Pati Regency, with a focus
on the influence of media on adolescents’ understanding of and
attachment to local culture. This research is motivated by the increasing
trend of social media use that has the potential to change the way
adolescents understand local cultural values. Uncontrolled media
consumption can diminish local values, while proper utilization can
strengthen cultural identity. The novelty of the research lies in the
qualitative  approach that combines in-depth interviews and
participatory observation to explore adolescents' experiences in using
media. Data was obtained through structured interviews with teenagers
and observations of their interaction patterns with the media. The
results show that although social media encourages awareness of local
cultural traditions and values, the dominant use of slang creates a
generation gap that can weaken cultural attachment. This research
underscores the importance of synergy between families, schools and
communities in building wise media literacy. With good media literacy,
media consumption can be utilized as a means to strengthen
adolescents' cultural identity without ignoring local values. Therefore,
the role of education in directing media utilization is crucial for the
preservation of local culture in the digital era.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara remaja
berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka (Fajriah & Ningsih, 2024). Media sosial
seperti Instagram, TikTok, dan YouTube telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dari kehidupan sehari—hari mereka (Azra et al., 2024). Media sosial memberikan ruang
bagi anak muda untuk mengekspresikan diri secara kreatif dan membangun jaringan
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sosial yang lebih luas (Simanjuntak & Djuyandi, 2024). Dalam konteks ini, media sosial
bukan hanya alat komunikasi tetapi juga sarana untuk membentuk identitas diri.
Identitas budaya merupakan aspek penting dari diri kita yang mencakup nilai —nilai,
norma, dan praktik yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnyaBagi
remaja, identitas budaya tidak hanya ditentukan oleh lingkungan sosial dan keluarga
mereka, tetapi juga oleh interaksi dengan media (Nugraeni, 2024). Media sosial
memberikan platform bagi remaja untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan identitas
mereka, tetapi juga membawa tantangan tersendiri. Dalam era digital ini, remaja sering
kali terpapar pada berbagai nilai dan norma dari budaya global yang dapat
mempengaruhi cara mereka memahami diri mereka sendiri dan lingkungan sekitar
(Nurlela et al., 2024).

Konsumsi media di kalangan remaja merupakan fenomena yang semakin penting
untuk dipahami, terutama dalam konteks perubahan sosial yang cepat dan kemajuan
teknologi informasi (Muhamad Ayub & Sofia Farzanah Sulaeman, 2022). Di Juwana, Pati,
remaja tidak hanya menjadi konsumen pasif dari media, tetapi juga aktif dalam
menciptakan dan membagikan konten yang mencerminkan identitas budaya mereka.
Media sosial telah menjadi platform utama bagi remaja untuk mengekspresikan diri,
berinteraksi dengan teman sebaya, dan membangun identitas mereka (Sangadji et al.,
2024). Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi bagaimana konsumsi media ini
mempengaruhi pembentukan identitas budaya di kalangan remaja Juwana.

Di Juwana, Pati, remaja menghadapi tantangan unik dalam membangun identitas
budaya mereka. Masyarakat yang kaya akan tradisi dan nilai —nilai lokal harus bersaing
dengan pengaruh budaya global yang kuat melalui media sosial. Hal ini menciptakan
dinamika yang kompleks di mana remaja harus menavigasi antara mempertahankan
identitas budaya lokal dan mengadopsi elemen —elemen dari budaya global. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara konsumsi media sosial dan
pembentukan identitas budaya di kalangan remaja Juwana. Salah satu aspek penting
dalam konsumsi media adalah bagaimana remaja menggunakan platform — platform
tersebut untuk mengekspresikan diri mereka. Melalui berbagai fitur yang ditawarkan
oleh media sosial, seperti berbagi foto, video, dan cerita, remaja dapat menunjukkan
siapa mereka sebenarnya. Ini memberikan kesempatan bagi mereka untuk menciptakan
narasi tentang diri mereka sendiri yang mungkin berbeda dari pengalaman sehari— hari
mereka. Namun, ada risiko bahwa narasi ini dapat dipengaruhi oleh standar kecantikan
dan popularitas yang ditetapkan oleh media sosial .

Dalam menghadapi tantangan ini, peran orang tua dan pendidik sangatlah penting.
Mereka harus memberikan bimbingan kepada remaja tentang cara menggunakan media
sosial secara bijaksana serta membantu mereka memahami dampak dari konsumsi media
terhadap pembentukan identitas budaya ('Izza, 2024). Orang tua dapat mendorong
diskusi terbuka tentang pengalaman anak—anak mereka di media sosial serta
membantu anak —anak mengembangkan keterampilan kritis dalam menilai konten yang
mereka konsumsi (Munawar et al., 2019). Konsumsi media memiliki dampak signifikan
terhadap pembentukan identitas budaya di kalangan remaja Juwana, Pati. Melalui
media sosial, remaja dapat mengekspresikan diri dan terhubung dengan berbagai aspek
budaya global sambil tetap mempertahankan elemen—elemen dari identitas lokal
mereka. Namun demikian, tantangan seperti homogenisasi budaya dan tekanan sosial
juga perlu diperhatikan

Media sosial memainkan peran penting dalam membentuk perilaku dan identitas
remaja. Krisnawati (2016) menyoroti ketergantungan remaja pada media sebagai sumber
informasi, dengan aksesibilitas dan relevansi sebagai faktor utama (Krisnawati, 2016).
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Indainanto dan Nasution (2020) membahas bagaimana media sosial, seperti Instagram,
membentuk identitas budaya populer, menciptakan ruang negosiasi budaya di kalangan
remaja (Indainanto & Nasution, 2020). Mulyono (2021) mengkaji dampak media sosial
terhadap perilaku remaja, menunjukkan potensi edukasi sekaligus risiko terhadap
kesehatan mental (Mulyono, 2021). Aziz (2020) menekankan pentingnya literasi media,
terutama di pedesaan, di mana kesenjangan dalam kemampuan kritis terhadap media
masih signifikan (Aziz, 2020). Ainiyah (2018) menyatakan bahwa media sosial dapat
menjadi alat edukasi yang efektif bagi generasi milenial (Ainiyah, 2018). Cindrakasih
(2021) mengeksplorasi pengaruh budaya Korea melalui media sosial, menyoroti
bagaimana "Korean Wave" memengaruhi pola konsumsi remaja Indonesia (Cindrakasih,
2021). Hunaifi dkk. (2024) mengidentifikasi pola konsumtif yang berlebihan akibat
media sosial (Hunaifi et al.,, 2024), sementara Qorib (2020) menunjukkan pengaruh
platform digital terhadap gaya hidup milenial (Qorib, 2020). Suhaeb dkk. (2023)
menyoroti tantangan globalisasi terhadap identitas budaya lokal (Suhaeb et al., 2023)..

Kesenjangan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian —
penelitiansebelumnya kurang membahas literasi media, identitas budaya, dan perilaku
remaja secara mendalam, terutama di wilayah pedesaan. Fokus utama masih pada
populasi perkotaan dan milenial, mengabaikan komunitas yang kurang terintegrasi
secara digital. Selain itu, strategi pelestarian budaya dalam era globalisasi digital masih
minim. Penelitian berfokus ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh media sosial
terhadap pelestarian identitas budaya remaja pedesaan. Dengan pendekatan campuran,
penelitian ini akan mengkaji peran literasi media dalam mengurangi dampak negatif
globalisasi dan memperkuat identitas budaya lokal. Penelitian ini memberikan
kontribusi teoretis dan praktis pada pemahaman tentang hubungan media dan budaya
di era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi
hubungan antara konsumsi media dan identitas budaya di kalangan remaja Juwana,
Kabupaten Pati. Pendekatan ini dipilih untuk menggali pengalaman, persepsi, dan
pemahaman yang mendalam mengenai pengaruh media terhadap keterikatan budaya
lokal. Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yang memungkinkan peneliti
untuk menganalisis secara mendalam fenomena tertentu dalam konteks nyata. Dalam
konteks ini, fokus penelitian adalah pengalaman remaja dalam menggunakan media dan
dampaknya terhadap identitas budaya mereka.

Subjek penelitian terdiri dari remaja yang tinggal di Juwana, Kabupaten Pati.
Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, dengan kriteria bahwa mereka
aktif menggunakan media sosial dan memiliki keterlibatan dengan budaya lokal, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Data dikumpulkan melalui dua metode utama,
yaitu wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Wawancara dilakukan secara
terstruktur untuk mendapatkan informasi yang detail mengenai persepsi dan pengalaman
remaja dalam mengonsumsi media. Pertanyaan wawancara mencakup topik —topik
seperti frekuensi penggunaan media, jenis konten yang diakses, dan pandangan mereka
terhadap budaya lokal. Sementara itu, observasi partisipatif dilakukan dengan
pengamatan langsung terhadap interaksi remaja dengan media, baik secara online
maupun offline, untuk memahami pola penggunaan media sosial dan bagaimana interaksi
tersebut memengaruhi keterikatan budaya lokal.

Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik yang melibatkan
langkah —langkah seperti transkripsi hasil wawancara dan catatan observasi, identifikasi
tema—tema utama yang muncul dari data, koding data berdasarkan tema yang relevan,
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dan interpretasi temuan dalam kaitannya dengan teori identitas budaya dan konsumsi
media.

Untuk memastikan validitas data, triangulasi metode digunakan dengan
membandingkan hasil wawancara dan observasi, serta member —check dilakukan dengan
meminta responden untuk meninjau kembali hasil wawancara guna memastikan akurasi
interpretasi data. Penelitian ini juga mematuhi prinsip — prinsip etika penelitian, termasuk
mendapatkan persetujuan tertulis dari responden dan menjaga kerahasiaan informasi
pribadi mereka. Peneliti memastikan bahwa partisipasi responden bersifat sukarela dan
tidak ada paksaan dalam proses pengumpulan data. Dengan metode ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan
antara konsumsi media dan identitas budaya di kalangan remaja Juwana, serta
menawarkan wawasan bagi upaya pelestarian budaya lokal di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Keseimbangan antara Identitas Online dan Offline

Di era digital saat ini, remaja di Juwana, Kabupaten Pati, menghadapi tantangan
yang unik dalam membangun identitas mereka. Dengan akses yang mudah ke media
sosial dan platform online, mereka memiliki kesempatan untuk mengekspresikan diri
secara luas. Namun, fenomena ini juga menciptakan tekanan untuk memenuhi
ekspektasi sosial yang sering kali tidak realistis. Keseimbangan antara identitas daring
yang mereka tampilkan dan diri sejati mereka menjadi isu penting yang perlu
diperhatikan. Dalam konteks ini, penting bagi remaja untuk memahami bahwa identitas
daring tidak selalu mencerminkan realitas kehidupan mereka(Aprinta, 2023).

Salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan identitas daring adalah
norma—norma sosial yang berkembang di media sosial. Remaja sering kali merasa
tertekan untuk menunjukkan versi terbaik dari diri mereka, yang dapat menciptakan
jarak antara siapa mereka sebenarnya dan siapa yang mereka tunjukkan di dunia maya.
Misalnya, banyak remaja merasa perlu untuk memposting foto —foto yang sempurna
atau berbagi momen—momen bahagia, sementara kenyataannya mungkin tidak selalu
seindah itu. Hal ini dapat menyebabkan perasaan ketidakpuasan dan rendah diri ketika
mereka membandingkan kehidupan nyata mereka dengan citra ideal yang ditampilkan
oleh orang lain di media sosial (Pertiwi, 2022).

Di sisi lain, media sosial juga memberikan ruang bagi remaja untuk menemukan
komunitas dan dukungan. Banyak remaja yang menggunakan platform —platform ini
untuk terhubung dengan orang—orang yang memiliki minat atau pengalaman serupa.
Dalam konteks ini, identitas daring dapat menjadi alat untuk membangun hubungan
sosial dan menemukan jati diri. Namun, penting bagi remaja untuk tetap kritis terhadap
pengaruh media sosial dan menyadari bahwa interaksi daring tidak selalu menggantikan
hubungan tatap muka yang lebih mendalam dan autentik(Ni'amulloh Ash Shidiqie et
al., 2023).

Keseimbangan antara identitas daring dan diri sejati juga dipengaruhi oleh cara
remaja mengelola waktu mereka di dunia maya. Terlalu banyak waktu yang dihabiskan
di media sosial dapat mengganggu aktivitas sehari—hari dan interaksi langsung dengan
teman —teman serta keluarga. Remaja perlu menyadari pentingnya menetapkan batasan
dalam penggunaan media sosial agar tidak kehilangan kontak dengan realitas hidup
mereka (Felita et al., 2016). Dengan mengatur waktu online secara bijaksana, remaja
dapat lebih mudah menemukan keseimbangan antara kehidupan daring dan kehidupan
nyata. Pendidikan juga berperan penting dalam membantu remaja memahami perbedaan
antara identitas daring dan diri sejati. Sekolah—sekolah dapat mengintegrasikan
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pelajaran tentang literasi digital ke dalam kurikulum mereka, sehingga siswa dapat
belajar bagaimana menggunakan media sosial dengan bijak. Misalnya, diskusi tentang
dampak negatif dari membandingkan diri dengan orang lain di media sosial dapat
membantu siswa mengembangkan kesadaran akan kesehatan mental mereka. Dengan
pengetahuan ini, remaja akan lebih mampu menjaga keseimbangan antara identitas
daring dan diri sejati.

Selain itu, dukungan dari orang tua sangat penting dalam proses ini. Orang tua
dapat membantu anak —anak mereka memahami bahwa tidak ada satu cara yang benar
untuk mengekspresikan diri secara daring (Putri, 2020). Diskusi terbuka tentang
pengalaman di media sosial dapat memberikan kesempatan bagi remaja untuk berbagi
perasaan dan tantangan yang mereka hadapi. Dengan dukungan emosional dari
keluarga, remaja akan merasa lebih percaya diri dalam mengekspresikan diri mereka
tanpa harus terjebak dalam tekanan untuk tampil sempurna di dunia maya. Remaja juga
perlu diajarkan tentang pentingnya Kkeaslian dalam membangun identitas daring
mereka. Mengedepankan nilai —nilai kejujuran dan integritas dapat membantu mereka
merasa lebih nyaman dengan siapa mereka sebenarnya. Ketika remaja merasa bebas
untuk menjadi diri sendiri tanpa takut akan penilaian orang lain, mereka akan lebih
mampu menjalin hubungan yang berarti baik secara daring maupun luring (Hasiolan,
2015).

Keaslian ini akan memperkuat rasa percaya diri dan membantu mereka menemukan
komunitas yang benar —benar mendukung identitas asli mereka.Penggunaan media di
kalangan remaja di Juwana, Kabupaten Pati, telah menunjukkan dampak yang
signifikan terhadap pengetahuan mereka tentang kebudayaan lokal. Dalam era digital
yang didominasi oleh akses informasi yang cepat dan luas, media massa dan media
sosial berperan sebagai jembatan untuk memperkenalkan nilai—nilai budaya daerah
kepada generasi muda. Program— program televisi, artikel online, dan konten media
sosial sering kali menampilkan elemen —elemen kebudayaan lokal, seperti tradisi, seni,
dan sejarah masyarakat setempat. Hal ini tidak hanya meningkatkan kesadaran remaja
tentang warisan budaya mereka tetapi juga membangun rasa bangga terhadap identitas
lokal (Qorib, 2020).

Salah satu bentuk media yang berpengaruh adalah program berita lokal yang
menyoroti berbagai acara budaya dan kegiatan masyarakat. Misalnya, tayangan yang
meliput festival budaya atau pertunjukan seni tradisional memberikan kesempatan bagi
remaja untuk melihat langsung bagaimana kebudayaan mereka dipraktikkan dan
dirayakan. Penelitian menunjukkan bahwa remaja yang rutin menonton program—
program tersebut memiliki pengetahuan yang lebih baik mengenai kebudayaan lokal
dibandingkan dengan mereka yang tidak. Dengan demikian, media tidak hanya
berfungsi sebagai sumber informasi tetapi juga sebagai alat pendidikan yang efektif
dalam menyampaikan nilai —nilai budaya kepada generasi muda.

Selain program berita, media sosial juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan pengetahuan kebudayaan lokal di kalangan remaja. Platform seperti
Instagram, TikTok, dan YouTube memungkinkan pengguna untuk berbagi konten yang
berkaitan dengan kebudayaan daerah mereka. Remaja dapat menemukan video tutorial
tarian tradisional, resep masakan lokal, atau cerita rakyat yang diceritakan kembali
dengan cara yang menarik. Konten—konten ini sering kali disajikan dengan gaya
kreatif yang dapat menarik perhatian remaja dan membuat mereka lebih tertarik untuk
belajar tentang budaya mereka sendiri. Dengan demikian, media sosial menjadi sarana
interaktif yang efektif untuk memperkenalkan dan mempromosikan kebudayaan lokal
(Parapat & Azhar, 2024).
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Namun, meskipun ada banyak manfaat dari konsumsi media dalam meningkatkan
pengetahuan kebudayaan lokal, terdapat tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satu
tantangan utama adalah adanya informasi yang tidak akurat atau penyajian budaya
yang terdistorsi di media. Remaja mungkin terpapar pada konten —konten yang hanya
menampilkan aspek tertentu dari kebudayaan tanpa memberikan konteks atau
pemahaman yang mendalam. Hal ini dapat menyebabkan kesalahpahaman tentang
nilai —nilai budaya lokal dan mengurangi penghargaan terhadap keragaman budaya
yang ada. Oleh karena itu, penting bagi remaja untuk memiliki kemampuan kritis dalam
mengevaluasi informasi yang mereka terima dari berbagai sumber media

Keterlibatan komunitas juga menjadi faktor penting dalam pengaruh media
terhadap pengetahuan kebudayaan lokal. Ketika komunitas aktif dalam menciptakan
konten media yang berkaitan dengan kebudayaan mereka, hal ini dapat memperkuat
rasa identitas dan keterhubungan di antara remaja. Misalnya, kelompok seni lokal atau
organisasi pemuda dapat memproduksi video dokumenter tentang tradisi masyarakat
setempat dan membagikannya melalui platform online. Kegiatan semacam ini tidak
hanya memberikan informasi kepada remaja tetapi juga mendorong mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam pelestarian budaya lokal.

Pendidikan formal juga memiliki peran penting dalam mendukung pengaruh positif
media terhadap pengetahuan kebudayaan lokal. Sekolah—sekolah  dapat
mengintegrasikan penggunaan media dalam kurikulum mereka dengan cara mengajak
siswa untuk membuat proyek berbasis media tentang kebudayaan daerah. Misalnya,
siswa dapat melakukan penelitian tentang sejarah desa mereka dan menyajikan temuan
tersebut dalam bentuk video atau presentasi multimedia. Dengan cara ini, siswa tidak
hanya belajar tentang kebudayaan lokal tetapi juga mengembangkan keterampilan
teknologi dan kreativitas mereka. Selain itu, kolaborasi antara sekolah dan orang tua
sangat penting dalam membentuk pemahaman remaja tentang kebudayaan lokal melalui
media. Orang tua dapat mendorong anak —anak mereka untuk menonton program—
program budaya atau membaca artikel tentang tradisi daerah di rumah. Diskusi keluarga
mengenai konten—konten tersebut dapat memperdalam pemahaman anak —anak
tentang nilai —nilai budaya serta meningkatkan rasa bangga terhadap identitas mereka
sebagai bagian dari masyarakat Juwana. Dengan dukungan dari keluarga dan sekolah,
remaja akan lebih mampu menyerap informasi budaya secara efektif.

Konsumsi Media Pada Generasi Muda di Juwana, Kabupaten Pati

Konsumsi media di kalangan Remaja Juwana, Kabupaten Pati, telah menjadi
fenomena yang menarik untuk diteliti, terutama dalam konteks pengaruhnya Terhadap
identitas Budaya mereka. Dalam era digital saat ini, media tidak hanya berfungsi
sebagai sumber Informasi, tetapi juga sebagai alat yang membentuk cara pandang dan
Perilaku Remaja. Penelitian menunjukkan bahwa Intensitas menonton program—
program tertentu, seperti berita lokal, berkontribusi pada peningkatan pengetahuan
tentang kebudayaan lokal. Hal ini menunjukkan bahwa media memiliki peran penting
dalam mendidik generasi muda mengenai nilai—nilai dan tradisi yang ada di sekitar
mereka. Dengan akses yang lebih mudah ke berbagai jenis media, Remaja kini dapat
mengeksplorasi dan memahami kebudayaan mereka dengan cara yang lebih interaktif
dan menarik.

Dengan rata—rata waktu menonton yang cukup signifikan, Remaja dapat menyerap
Informasi tentang kebudayaan daerah mereka. Misalnya, program — program yang
menampilkan festival Budaya, seni tradisional, atau cerita rakyat dapat memperkuat rasa
identitas dan kebanggaan Terhadap warisan Budaya lokal. Namun, meskipun ada
pengaruh positif dari media, terdapat juga faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan
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kebudayaan, seperti Pendidikan formal dan pengalaman pribadi. Ini menunjukkan
bahwa Konsumsi media hanyalah salah satu dari sekian banyak elemen vyang
membentuk identitas Budaya Remaja.

Di sisi lain, media sosial juga memainkan peran penting dalam pembentukan
identitas Remaja di Juwana. Melalui platform — platform seperti Instagram, TikTok, dan
Facebook, Remaja dapat mengekspresikan diri dan terhubung dengan berbagai
komunitas. Media sosial memungkinkan mereka untuk berbagi pengalaman dan
pandangan tentang Budaya lokal serta mengadopsi elemen —elemen dari Budaya pop
global. Namun, tantangan muncul ketika mereka terpapar pada norma—norma sosial
yang sering kali tidak realistis. Dalam hal ini, media sosial dapat menjadi pedang
bermata dua, di satu sisi memberikan ruang untuk berekspresi dan menemukan
identitas diri, tetapi di sisi lain dapat menyebabkan tekanan untuk memenuhi
ekspektasi yang ditetapkan oleh masyarakat digital .

Media dan Identitas Budaya Pada Remaja Juwana

Penggunaan bahasa gaul di kalangan remaja di Juwana, Kabupaten Pati, telah
menjadi fenomena yang menarik untuk dianalisis dalam konteks identitas budaya.
Bahasa gaul, yang sering kali mencerminkan tren dan dinamika sosial terkini, menjadi
sarana komunikasi yang populer di kalangan anak muda. Meskipun bahasa ini dapat
memperkuat rasa solidaritas di antara remaja, ada juga risiko bahwa penggunaannya
dapat mengaburkan pemahaman mereka terhadap bahasa dan budaya lokal. Dalam
konteks ini, penting untuk mengeksplorasi bagaimana bahasa gaul mempengaruhi
identitas budaya remaja.

Salah satu dampak positif dari penggunaan bahasa gaul adalah kemampuannya
untuk menciptakan ikatan sosial di antara remaja. Melalui penggunaan istilah —istilah
yang sama, mereka merasa terhubung dan memiliki kesamaan dengan teman sebaya.
Bahasa gaul sering kali digunakan dalam percakapan sehari—hari, baik secara lisan
maupun dalam komunikasi daring. Hal ini menciptakan rasa kebersamaan dan identitas
kelompok yang kuat di kalangan remaja, sehingga mereka merasa lebih nyaman dalam
berinteraksi satu sama lain. Namun, ikatan ini juga bisa menjadi eksklusif, di mana
mereka yang tidak memahami bahasa gaul tersebut merasa terasing.

Di sisi lain, penggunaan bahasa gaul juga dapat menyebabkan kesenjangan dalam
pemahaman dan penghargaan terhadap bahasa daerah. Banyak remaja yang lebih
memilih menggunakan istilah —istilah gaul daripada bahasa lokal yang telah diwariskan
oleh generasi sebelumnya. Hal ini dapat mengakibatkan berkurangnya penggunaan
bahasa daerah dalam percakapan sehari—hari, sehingga mengancam keberlangsungan
warisan budaya lokal. Ketika remaja lebih akrab dengan bahasa gaul daripada bahasa
daerah mereka sendiri, ada risiko bahwa nilai —nilai budaya yang terkandung dalam
bahasa tersebut akan terlupakan. Bahasa gaul juga berfungsi sebagai alat ekspresi diri
bagi remaja. Dengan menggunakan istilah —istilah baru dan kreatif, mereka dapat
mengekspresikan perasaan, pandangan, dan identitas mereka dengan cara yang lebih
relevan dengan pengalaman mereka sehari—hari. Misalnya, istilah —istilah dalam
bahasa gaul sering kali mencerminkan isu—isu sosial atau tren terkini yang sedang
berkembang di masyarakat. Namun, meskipun bahasa gaul memberikan ruang untuk
kreativitas dan ekspresi diri, penting bagi remaja untuk tetap menghargai dan
memahami konteks budaya dari istilah —istilah tersebut agar tidak kehilangan makna
aslinya(Cindrakasih, 2021).

Selain itu, pengaruh media sosial terhadap penggunaan bahasa gaul tidak dapat
diabaikan. Platform—platform seperti Instagram dan TikTok telah mempercepat
penyebaran istilah —istilah baru di kalangan remaja. Konten—konten viral sering kali
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memperkenalkan kata —kata atau frasa baru yang cepat diterima oleh masyarakat muda.
Meskipun hal ini dapat meningkatkan keterhubungan antar remaja, ada risiko bahwa
penggunaan istilah —istilah tersebut tanpa pemahaman yang mendalam dapat
menyebabkan distorsi makna dan kehilangan konteks budaya. Oleh karena itu, penting
bagi remaja untuk memiliki literasi media yang baik agar dapat menyaring informasi
dengan bijaksana (Krisnawati, 2016). Dampak negatif lainnya dari penggunaan
bahasa gaul adalah potensi munculnya stereotip atau stigma terhadap individu yang
tidak menggunakan bahasa tersebut. Remaja yang tidak terbiasa dengan istilah —istilah
gaul mungkin dianggap "ketinggalan zaman" atau "tidak keren" oleh teman —teman
sebaya mereka. Hal ini dapat menimbulkan tekanan sosial bagi individu tersebut untuk
mengadopsi bahasa gaul demi diterima dalam kelompok sosialnya. Dalam jangka
panjang, hal ini dapat mempengaruhi rasa percaya diri dan identitas diri mereka,
terutama jika mereka merasa harus berpura—pura menjadi seseorang yang bukan diri
mereka sebenarnya (Indainanto & Nasution, 2020). Namun demikian, ada juga
potensi untuk mengintegrasikan bahasa gaul dengan nilai—nilai budaya lokal. Jika
digunakan dengan bijak, bahasa gaul dapat menjadi jembatan untuk memperkenalkan
elemen —elemen budaya lokal kepada generasi muda dengan cara yang lebih menarik
dan relevan. Misalnya, menciptakan istilah baru yang menggabungkan unsur—unsur
budaya lokal dengan gaya bahasa gaul dapat membantu remaja merasa bangga
terhadap warisan budaya mereka sambil tetap relevan dengan tren modern. Pendekatan
semacam ini bisa menjadi cara efektif untuk menjaga keberlangsungan budaya sambil
tetap mengikuti perkembangan zaman.

Salah satu pengaruh positif dari konsumsi media adalah peningkatan pengetahuan
tentang kebudayaan lokal. Dengan adanya konten—konten yang menampilkan
keunikan budaya Juwana, remaja dapat lebih mengenali dan memahami warisan budaya
mereka. Misalnya, video tentang upacara adat atau festival lokal dapat menarik minat
mereka untuk lebih mendalami tradisi tersebut. Namun, di sisi lain, banyak remaja yang
lebih tertarik pada tren global yang dianggap lebih menarik dan modern. Hal ini
menyebabkan penurunan minat terhadap budaya lokal dan berpotensi mengikis rasa
bangga mereka terhadap identitas budaya sendiri. Keseimbangan antara identitas daring
dan diri sejati juga menjadi isu penting. Media sosial sering kali menciptakan citra ideal
yang tidak selalu mencerminkan realitas kehidupan sehari—hari. Remaja merasa
tertekan untuk menampilkan diri sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh influencer
atau teman—teman mereka di dunia maya. Akibatnya, mereka mungkin mengabaikan
nilai —nilai budaya lokal yang tidak sejalan dengan tren global tersebut. Fenomena ini
dapat menyebabkan krisis identitas di mana remaja merasa terasing dari kebudayaan
asli (Hunaifi et al., 2024).

Bahasa gaul dan tren Budaya pop yang berkembang Melalui media juga
mempengaruhi cara Remaja berinteraksi dan memahami identitas mereka. Penggunaan
Bahasa gaul menciptakan ikatan sosial di antara Remaja, tetapi juga dapat mengaburkan
pemahaman mereka Terhadap Bahasa dan Budaya lokal. Misalnya, banyak Remaja
menggunakan istilah —istilah dari Bahasa Inggris atau Bahasa gaul lainnya dalam
percakapan sehari—hari mereka. Hal ini menciptakan kesenjangan antara generasi
muda dengan nilai—nilai tradisional yang dijunjung tinggi oleh masyarakat lokal.
Dalam konteks ini, penting bagi Remaja untuk menyadari dampak dari penggunaan
Bahasa gaul dan berusaha menjaga keseimbangan antara identitas Budaya lokal dan
Budaya pop global. Dampak bahasa gaul juga patut dicermati dalam konteks ini. Bahasa
gaul yang berkembang pesat di kalangan remaja sering kali mengandung istilah —istilah
asing dan mengurangi penggunaan bahasa daerah atau bahasa formal. Penggunaan
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bahasa gaul dapat memengaruhi cara berpikir dan berinteraksi remaja dengan
lingkungan sekitar mereka. Jika bahasa daerah semakin jarang digunakan, maka makna
komunikasi yang seharusnya mencerminkan nilai—nilai budaya lokal bisa hilang
(Valenciana & Pudjibudojo, 2022).

PEMBAHASAN

Konsumsi media di kalangan remaja Juwana, Kabupaten Pati, mencerminkan
dinamika yang kompleks antara identitas budaya lokal dan global. Media, terutama
televisi dan platform digital, telah menjadi alat penting dalam memperkenalkan budaya
lokal kepada generasi muda. Program televisi yang menampilkan festival budaya, seni
tradisional, dan cerita rakyat memberikan wawasan mendalam tentang warisan budaya.
Di sisi lain, media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube menyediakan konten
interaktif yang menarik, seperti video tutorial tari tradisional dan dokumentasi upacara
adat, yang memperkuat rasa bangga remaja terhadap identitas budaya mereka. Namun,
fenomena globalisasi budaya, seperti popularitas budaya pop global, juga membawa
tantangan yang signifikan.

Tren budaya pop sering kali mendominasi preferensi remaja, menciptakan
kesenjangan antara mereka dengan budaya lokal. Penggunaan istilah bahasa gaul
global, misalnya, dapat mengurangi apresiasi terhadap bahasa dan nilai —nilai tradisional
lokal. Hal ini selaras dengan temuan Ainiyah (2018) yang menyoroti peran media sosial
dalam pendidikan remaja, tetapi juga menunjukkan potensi pengaruhnya terhadap
perubahan perilaku. Selain itu, tekanan sosial dari media sosial untuk menampilkan
identitas ideal dapat memicu krisis identitas di kalangan remaja, sebagaimana
diungkapkan oleh Indainanto dan Nasution (2020) dalam kajian mereka tentang
representasi budaya di media sosial. Krisis ini semakin kompleks ketika budaya lokal
hanya disajikan dalam bentuk potongan informasi tanpa konteks yang memadai, yang
mengarah pada pemahaman dangkal tentang nilai budaya, seperti yang dibahas oleh
Hidayah et al. (2023) dalam studi mereka tentang sedekah laut di Juwana.

Untuk mengatasi tantangan ini, keterlibatan komunitas lokal dalam pembuatan
konten budaya menjadi langkah strategis, sebagaimana diusulkan oleh Krisnawati
(2016). Kolaborasi ini dapat memastikan bahwa budaya lokal disajikan dengan akurasi
dan kedalaman yang memadai, sehingga memperkuat rasa keterhubungan remaja
dengan identitas budaya mereka. Pendidikan formal juga memainkan peran penting
dalam mengintegrasikan literasi media dengan pemahaman budaya lokal. Seperti yang
diungkapkan oleh Ramdani et al. (2023), pendekatan pendidikan berbasis proyek, seperti
pembuatan dokumenter budaya oleh siswa, dapat memperkuat keterampilan teknologi
sekaligus pengetahuan budaya. Selain itu, orang tua dan guru memiliki peran penting
dalam membimbing remaja untuk memanfaatkan media secara bijaksana, sebagaimana
dijelaskan oleh Mulyono (2021) dalam kajiannya tentang dampak media sosial.

Signifikasi penelitian ini terletak pada kemampuannya untuk mengidentifikasi
potensi media sebagai alat pendidikan dan pelestarian budaya lokal di tengah arus
globalisasi. Artikel ini memberikan wawasan yang relevan bagi pemangku kepentingan,
termasuk komunitas, pendidik, dan pembuat kebijakan, dalam merancang strategi untuk
memanfaatkan media secara efektif dalam membangun identitas budaya remaja. Artikel
ini juga memperkaya literatur tentang hubungan antara konsumsi media dan identitas
budaya, terutama dalam konteks masyarakat lokal seperti Juwana.

Namun, penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan. Pertama, data yang
digunakan sebagian besar bersifat deskriptif dan belum menggali lebih dalam hubungan
kausal antara konsumsi media dan perubahan identitas budaya. Kedua, fokus utama
penelitian ini terbatas pada wilayah Juwana, sehingga hasilnya mungkin tidak
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sepenuhnya dapat digeneralisasi ke daerah lain dengan karakteristik budaya yang
berbeda. Ketiga, belum ada eksplorasi yang cukup mendalam mengenai pengaruh
spesifik dari platform media sosial tertentu terhadap preferensi budaya remaja. Ke
depan, penelitian lebih lanjut dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif yang lebih
mendalam diperlukan untuk memperkuat temuan ini, serta mengeksplorasi variasi yang
mungkin ada di berbagai konteks.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsumsi media, khususnya media sosial,
memiliki dampak signifikan terhadap identitas budaya remaja di Juwana, Kabupaten
Pati. Media sosial seperti Instagram, TikTok, X, dan Facebook tidak hanya menjadi
sarana informasi, tetapi juga ruang partisipasi bagi remaja dalam mempromosikan dan
merayakan budaya lokal. Melalui media ini, remaja dapat memperkuat pemahaman
mereka terhadap tradisi dan nilai —nilai budaya, sekaligus berkontribusi pada pelestarian
warisan budaya dalam konteks digital. Namun, penelitian ini juga menyoroti tantangan
yang dihadapi, seperti penggunaan bahasa gaul dan istilah modern yang dapat mengikis
keterikatan pada nilai tradisional dan menciptakan kesenjangan generasi. Fenomena ini
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih strategis untuk memastikan bahwa peran
media sosial dalam penguatan budaya tidak berbalik menjadi ancaman terhadap keaslian
nilai budaya lokal. Literasi media menjadi kunci dalam mengelola tantangan ini. Remaja
perlu dibekali kemampuan menyaring informasi untuk membedakan konten positif yang
memperkuat budaya dari konten negatif yang merusak. Pendidikan literasi media harus
menjadi bagian integral dari kurikulum sekolah dan program keluarga. Selain itu,
kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan komunitas sangat penting untuk membangun
kesadaran kolektif tentang pentingnya menjaga keseimbangan antara penggunaan
teknologi dan pelestarian nilai budaya. Penelitian ini juga membuka ruang untuk studi
lanjutan, seperti analisis longitudinal untuk memahami dampak jangka panjang
konsumsi media terhadap sikap dan perilaku remaja. Selain itu, memperluas penelitian
ke wilayah dengan konteks budaya yang berbeda akan memberikan wawasan yang lebih
komprehensif mengenai hubungan antara konsumsi media dan identitas budaya. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya menawarkan temuan empiris, tetapi juga
memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan strategi pengelolaan media dalam
mendukung pelestarian budaya di era digital.
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